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ABSTRAK 

NANI MARDIANI H, 2020. Kajian Geologi Teknik Dalam Perbaikan Fondasi 

Bawah Permukaan Bendungan Dengan Analisis Pemboran Inti (Core Logging) 

dan Analisis Water Pressure Test (WPT) / Lugeon Test. Studi Kasus : Bendungan 

Lolak Desa Pindol Kecamatan Lolak Kabupaten Bolaang Mongondow Provinsi 

Sulawesi Utara. Skripsi Program Studi S1 Teknik Geologi, Jurusan Ilmu dan 

Teknologi Kebumian, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Eng. Sri Maryati, S.Si, dan 

Pembimbing II Ronal Hutagalung S.T M.T. 

Daerah penelitian berada pada kordinat 00048’9,31” LU dan 12404’19,21” 

BT. Daerah penelitian masuk dalam daerah kontrak Balai Wilayah Sungai 

Sulawesi -1 Manado bersama PT Indra Karya. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui litologi batuan dasar fondasi bendungan, kelas batuan, permeabilitas 

bawah permukaan bendungan serta mengetahui lokasi – lokasi yang tidak 

memenuhi standar sebagai fondasi bendungan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan analisis core logging dan water pressure test. Hasil 

penelitian batuan dasar fondasi bendungan bertumpu pada satuan serpih, satuan 

batupasir masuk dalam Formasi Tinombo Fasies Gunungapi dan satuan andesit 

masuk dan Formasi Tinombo Fasies Sedimen berumur Eosen sampai Oligosen 

Awal, saling menjemari dan terendapkan pada lingkungan laut dalam. Kelas 

batuan fondasi didominasi kelas CM (batuan agak lunak dan cukup lapuk), 

memiliki kualitas RQD  jelek – sedang ditandai dengan adanya hasil core putus – 

putus dan mudah hancur pada beberapa bagian serta memiliki nilai lugeon Lu 4.43 

liter/menit (permeabilitas rendah). Lokasi - lokasi yang tidak memenuhi standar 

sebagai fondasi bendungan berada pada  PH 02, PH 17, PH 27 dan PH 31 

(permeabilitas sangat tinggi), PH 01, PH 02, PH 03, PH 10, PH 15, PH 18, PH 21, 

PH 30 (permeabilitas tinggi), PH 02, PH 30, PH 31, dan PH 32 (permeabilitas 

sedang), PH 12, PH 23, PH 28, PH 29 dan PH 31 (permeabilitas agak sedang),  

PH 04, PH 05, PH 06, PH 08, PH 11, PH 14, PH 19, PH 22, PH 23, PH 25 dan PH 

31 (permeabilitas rendah) sehingga perlu dilakukan grouting untuk meningkatkan 

daya dukung batuan dasar fondasi bendungan. 

Kata kunci: Karakteristik, geologi teknik, bendungan lolak 

 

 



 
 

 

 

 

 


